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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Perbedaan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dikaji dari tugas berstruktur dan tugas 
mandiri di kelas X SMA N 1 Pulokulon tahun pelajaran 2017/2018. 2) 
membandingkan hasil belajar siswa dari tugas berstruktur dan tugas mandiri di 
kelas X SMA N 1 Pulokulon. 3) hasil belajar siswa dari tugas berstruktur 4) hasil 
belajar siswa dari tugas mandiri 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif komparasi dengan 
penarikan kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA N 1 Pulokulon tahun pelajaran 2017/2018. 
Sampel yang diambil sebanyak 94 siswa dengan pengambilan Simple random 
sampling. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknis analisis data yang digunakan yaitu non parametrik adalah wilcoxon signed 
rank test dengan bantuan program SPSS 21.00 for windows. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi dikaji dari tugas berstruktur dan tugas mandiri di 
kelas X SMA N 1 Pulokulon. siswa yang melaksanakan tugas berstruktur 
memiliki mean sebesar 77,61 sedangkan siswa yang melaksanakan tugas mandiri 
memiliki mean sebesar 70,64 dengan taraf signifikansi 0,05berdasarkan hasil 
tersebut hipotesis diterima atau terbukti. 
Kata kunci : hasil belajar siswa, tugas berstruktur, tugas mandiri 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know: 1) Differences in student learning 
outcomes on economic subjects studied from the task of structured and 
independent tasks in class X SMA N 1 Pulokulon academic year 2017/2018. 2) 
compare the students' learning outcomes from structured tasks and independent 
tasks in grade X SMA N 1 Pulokulon. 3) student learning outcomes from 
structured tasks 4) student learning outcomes from self-directed tasks. 
 This study included the type of quantitative comparative research with 
the conclusion through statistical analysis. The population in this study is all 
students of grade X SMA N 1 Pulokulon academic year 2017/2018. Samples 
taken as many as 94 students with Simple random sampling. Required data is 
obtained through observation, interview and documentation. Technical analysis of 




 The results showed that there are differences in student learning 
outcomes in economic subjects studied from the task of structured and 
independent tasks in class X SMA N 1 Pulokulon. students performing structured 
task have mean equal to 77,61 while student performing independent duty have 
mean equal to 70,64 with level signifikan signifikan 0,05 based on result of 
hypothesis accepted or proven. 
 
Keywords: student learning outcomes, structured tasks, independent tasks 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan 
kegiatan proses belajar mengajar dan interaksi langsung antara guru dengan 
siswa. Menurut Sardiman (2002:12) pendidikan atau pengajaran merupakan 
salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis terarah 
pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan anak didik. Oleh karena itu, 
pendidikan mempunyai peran yang sangat penting bagi manusia karena 
pendidikan tidak akan berhenti pada satu generasi saja tetapi untuk seterusnya. 
Menurut Hamalik (2008:155), “Hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati 
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan”. 
Oleh karena itu, guru, wali murid hingga lingkungan sekolah sangat 
dibutuhkan dalam meningkatkan hasil belajar juga memahami para peserta 
didik dalam menghadapi kesulitan dalam belajar.  Dalam pembelajaran 
ekonomi, guru hendaknya mengupayakan pengelolaan pembelajaran yang 
bermutu. Salah satu peningkatan kualitas tersebut berupa penggunaan model 
pembelajaran yang lebih efektif akan lebih mudah dilaksanakan siswa dan 
memiliki fungsi efektif dalam menunjang pencapaian tujuan pembelajaraan.  
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan siswa adalah dengan 
membiasakan pemberian tugas atau pekerjaan rumah. Tujuan dari pemberian 
tugas ini adalah untuk membiasakan siswa untuk berfikir secara aktif atau 
belajar secara rutin diluar jam sekolah. Lain dari pada itu, pemberian tugas 
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berstruktur dan tugas mandiri tidak berstruktur dimaksud untuk melengkapi 
bahan ajar yang tidak tercapai di kelas mengingat banyaknya materi 
sedangkan jam belajar terjadwal terbatas. 
Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang 
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui 
sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi 
lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 lampiran Bab III). 
Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses 
interaksi antara peserta didik, materi pembelajaran, guru, dan lingkungan 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, Glosarium 
butir 15). Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang didesain oleh 
pendidik untuk menunjang pencapaian tingkat kompetensi dan atau 
kemampuan lainnya pada kegiatan TM. Waktu penyelesaian penugasan 
terstruktur ditentukan oleh pendidik. Penugasan terstruktur termasuk kegiatan 
perbaikan, pengayaan, dan percepatan (Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006, Glosarium butir 16). Tugas mandiri tidak 
terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi 
pembelajaran oleh peserta didik yang didesain oleh pendidik untuk menunjang 
pencapaian tingkat kompetensi mata pelajaran atau lintas mata pelajaran atau 
kemampuan lainnya yang waktu penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta 
didik (Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Nomor 22 Tahun 2006, 
Glosarium butir 17) 
Tugas terstruktur adalah sebuah tugas yang diberikan kepada siswa 
dalam upaya meningkatkan pemahamannya terhadap suatu materi 
pembelajaran, dimana waktu pengumpulan tugas terstrutur ditentukan oleh 
4 
 
guru sedangkan Tugas Mandiri adalah tugas yang diberikan oleh guru kepada 
siswa untuk mengukur dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami suatu materi pembelajaran, dimana waktu pengumpulan tugas 
ditentukan dalam waktu yang lama. 
Tujuan umum penelitian ini adalah membandingkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ekonomi yang dikaji dari tugas berstruktur dan tugas 
mandiri dikelas X SMA N 1 Pulokulon 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kelas X SMA N 1 Pulokulon tahun 
pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitiann kuantitatif yaitu 
data yang diukur dan dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka dan diolah 
serta dianalisis dengan metode matematis . Desain penelitian ini adalah 
Comparative Research suatu penelitian yang membandingkan satu kelompok 
sampel dengan kelompok sampel lainnya. Langkah pertama yang dilakukan 
yakni melaksanakan observasi pada kelas X pada mata pelajaran ekonomi 
tahun pelajaran 2017/2018. Kemudian melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang dianggap  dapat memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan. 
Selain itu juga akan dilakukan studi dokumentasi untuk melengkapi data 
tertulis sesuai dengan keperluan yang pada akhirnya semua data tersebut akan 
diolah dan di analisis untuk mendapatkan kesimpulan dan jawaban dari 
masalah yang diteliti. 
Populasi penellitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 1 
Pulokulon sebanyak 124 siswa dan sampel yang diambil sebanyak 94 siswa. 
Anggota sampel tersebut diambil dengan taraf kesalahan 5%. Teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan Simple random sampling yaitu 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  
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Teknik dan pengumpulan data dengan metode observasi yaitu 
dipergunakan untuk mengetahui dalam proses belajar mengajar guru 
memberikan tugas terstruktur dan tugas mandiri kepada sekelompok populasi 
dalam proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati. Metode interview atau 
wawancara, wawancara ini digunakan peneliti untuk melengkapi atau sebagai 
dokumen pendukung dalam penelitian untuk memperoleh data mengenai hasil 
belajar ekonomi dikaji dari tugas berstruktur dan tugas mandiri. Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran 
ekonomi dari tugas berstruktur dan tugas mandiri yang diberikan oleh guru 
kepada peserta didik dalam satu semester. 
. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode statistik non parametrik untuk perbandingan (komparasi) dua sampel 
berpasangan yaitu wilcoxon signed rank test. Uji Wilcoxon diperkenalkan 
pertama kali oleh ahli statistika bernama Frank Wilcoxon. Menurut Suliyanto 
(2014:62) Uji Wilcoxon ini digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel 
yang berpasangan jika data yang digunakan berskala ordinal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini data hasil belajar mata pelajaran ekonomi 
kelas X IPS di SMA N 1 Pulokulon yang diperoleh dengan tugas 
berstruktur. Berdasarkan hasil analisis  dan perhitungan diketahui bahwa 
rata-rata (mean) nilai tugas terstruktur dari 94 siswa kelas X IPS yang 
menjadi sampel penelitian adalah sebesar 77,61. Data nilai hasil tugas 
terstruktur ini memiliki nilai tengah (median) sebesar 80,00, nilai 
terbanyak muncul (modus) sebesar 80, dan simpangan baku (standar 
deviasi) sebesar 7,432. Nilai tugas terstruktur terendah (minimum) adalah 
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60 sedangkan nilai tertingginya (maksimum) adalah 95. Distribusi nilai 
tugas terstruktur dari 94 siswa. 
Nilai-nilai statistik deskriptif data hasil belajar mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas X IPS di SMA N 1 Pulokulon yang diperoleh dengan 
tugas mandiri. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diketahui bahwa 
rata-rata (mean) nilai tugas mandiri dari 94 siswa kelas X IPS yang 
menjadi sampel penelitian adalah sebesar 70,64. Data nilai hasil tugas 
mandiri ini memiliki nilai tengah (median) sebesar 70,00, nilai terbanyak 
muncul (modus) sebesar 70, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 
3,683. Nilai tugas mandiri terendah (minimum) adalah 65 sedangkan nilai 
tertingginya (maksimum) adalah 80. Distribusi nilai tugas mandiri dari 94 
siswa. 
3.2 Uji Normalitas 
Data hasil belajar dari tugas terstruktur dan tugas mandiri 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terhadap data masing-
masing tugas dilakukan dengan teknik uji Kolmogorov-Smirnov (with 
Lilliefors Significance Correction). Data dinyatakan berdistribusi normal 
jika Lhitung < Ltabel atau nilai signifikansi > 0,05. bahwa perhitungan 
normalitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk kedua data 
baik nilai tugas terstruktur maupun tugas mandiri. Oleh karena nilai 
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data nilai tugas 
terstruktur maupun data nilai tugas mandiri tidak berdistribusi normal. 
3.3 Uji Homogenitas Variansi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variasi data dari 
kedua tugas homogen atau tidak. Uji homogenitas variansi ini dilakukan 
dengan teknik uji Levene. Variansi data kedua tugas dinyatakan homogen 
apabila Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05. Perhitungan uji Levene 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai 
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signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variansi data antara 
tugas terstruktur dengan tugas mandiri tidak homogen. 
3.4 Tabel dan Gambar 
Tabel 4.4 












diketahui bahwa secara deskriptif (menurut rata-rata nilai) hasil 
belajar dari kedua jenis penugasan memiliki perbedaan. Rata-rata nilai 
tugas terstruktur (77,61) lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan rata-rata 
nilai tugas mandiri (70,64). Meskipun begitu agar dapat disimpulkan 
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3.5 Pengujian Hipotesis 
metode non parametrik yaitu dengan wilcoxon signed rank test. 
Kriteria pengujian adalah perbedaan dinyatakan signifikan apabila  Zhitung 
> Ztabel atau nilai signifikansi < 0,05. Hasil analisis perbandingan data 
nilai tugas terstruktur dengan data nilai tugas mandiri tidak berstruktur. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh Z hitung sebesar -6,869, sedangkan 
nilai Z tabel sebesar -1,96 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Nilai 
Z hitung (-6,869) lebih kecil daripada nilai Z tabel sebesar -1,96 atau 
karena tingkat signifikansi (0,005) lebih kecil dari alpha (0,05), maka 
hipotesis nol ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan “Ada perbedaan 
hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi ditinjau dari tugas berstruktur 
dan tugas mandiri tidak berstruktur di kelas X SMA N 1 Pulokulon. 
 
3.6 Pembahasan 
3.6.1 Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi dari Tugas 
Terstruktur 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tugas 
terstruktur yang diperoleh siswa memiliki rentang dari nilai 
terendah hingga nilai tertinggi yaitu 60 hingga 95. Rata-rata nilai 
adalah sebesar 77,61 dengan standar deviasi sebesar 7,432. Angka-
angka statistik deskriptif tersebut memberikan makna bahwa hasil 
belajar mata pelajaran ekonomi yang diperoleh siswa kelas X IPS 
di SMA N 1 Pulokulon dari model pembelajaran tatap muka 
dengan tugas terstruktur, termasuk baik. Rentang nilai yang cukup 
lebar serta standar deviasi yang cukup besar memperlihatkan 
bahwa variasi hasil belajar yang diperoleh dengan model 
pembelajaran ini relatif besar, di mana hal ini memberikan 
interpretasi bahwa penugasan berstruktur cukup dapat 
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menunjukkan perbedaan antara siswa dengan kemampuan belajar 
baik dan siswa dengan kemampuan belajar kurang. 
3.6.2 Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi dari Tugas Mandiri  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tugas mandiri 
yang diperoleh siswa memiliki rentang dari nilai terendah hingga 
nilai tertinggi yaitu 65 hingga 80. Rata-rata nilai adalah sebesar 
70,64 dengan standar deviasi sebesar 3,683. Angka-angka statistik 
deskriptif tersebut memberikan makna bahwa hasil belajar mata 
pelajaran ekonomi yang diperoleh siswa kelas X IPS di SMA N 1 
Pulokulon dari model pembelajaran tatap muka dengan tugas 
mandiri, termasuk cukup baik. Rentang nilai yang tidak terlalu 
lebar serta standar deviasi yang relatif kecil memperlihatkan bahwa 
variasi hasil belajar yang diperoleh dengan model pembelajaran ini 
relatif kecil, di mana hal ini memberikan interpretasi bahwa tugas 
mandiri kurang dapat menunjukkan perbedaan antara siswa dengan 
kemampuan belajar baik dan siswa dengan kemampuan belajar 
kurang. 
3.6.3 Perbedaan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Ditinjau 
dari Tugas Terstruktur dan Tugas Mandiri 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 
penelitian yang diajukan diterima, artinya dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar mata pelajaran ekonomi ditinjau 
dari tugas terstruktur dan tugas mandiri dari siswa kelas X IPS di 
SMA N 1 Pulokulon. Berdasarkan rata-rata nilai diketahui bahwa 
hasil belajar yang diperoleh siswa dari tugas terstruktur lebih tinggi 
atau lebih baik dibandingkan dari tugas mandiri. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa tugas terstruktur dapat memberikan hasil 
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belajar yang lebih baik bagi siswa kelas X IPS dalam mata 
pelajaran ekonomi dibandingkan dengan tugas mandiri. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari waktu mengerjakan 
tugas, untuk tugas berstruktur waktu ditentukan oleh guru 
sedangkan dalam tugas mandiri waktu ditentukan oleh siswa. 
Tugas berstruktur dibuat berdasarkan tujuan indikator yang akan 
dicapai dengan bentuk soal sesuai materi bisa pilihan ganda dan 
esai sedangkan tugas mandiri dalam bentuk observasi, wawancara 
dan proyek mengenai permasalahan sesuai materi yang 
bersangkutan. Penilaian tugas terstruktur dan tugas mandiri tidak 
berstruktur juga berbeda, penilaian tugas berstruktur sesuai dengan 
jumlah skor perolehan peserta didik sedangkan tugas mandiri tidak 
berstruktur memiliki kriteria penilaian, contohnya dalam bentuk 
proyek penilaian dilaksanakan terhadap persiapan, pelaksanaan 
dan hasil. Penilaian juga tetap valid yaitu penilaian didasarkan 
pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara deskriptif, hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IPS 
di SMA N 1 Pulokulon yang diperoleh dengan tugas terstruktur maupun 
dengan tugas mandiri dapat dikatakan termasuk baik. 
2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 
pada mata pelajaran ekonomi ditinjau dari tugas berstruktur dan tugas 
mandiri di SMA N 1 Pulokulon. Hasil belajar yang diperoleh melalui 
tugas terstruktur lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan hasil belajar 
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